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ABSTRAK

Transformasi digital pendidikan mendorong pemanfaatan Learning Management
System (LMS) sebagai media utama pembelajaran daring dan blended learning. Di
Universitas Negeri Padang, LMS digunakan secara luas, namun data log aktivitas
mahasiswa belum dimanfaatkan secara optimal untuk analisis perilaku belajar.
Penelitian ini bertujuan menganalisis perilaku akses digital mahasiswa menggunakan
pendekatan Learning Analytics dengan analisis deskriptif dan diagnostik. Metode
penelitian bersifat kuantitatif dengan teknik clustering (K-Means), association rules
(Apriori), dan time-series. Data log mencakup aktivitas login, akses materi,
partisipasi forum, dan pengumpulan tugas selama satu semester. Subjek penelitian
adalah mahasiswa Departemen Teknik Elektronika Universitas Negeri Padang. Hasil
penelitian menunjukkan tiga klaster perilaku mahasiswa, yaitu aktif tinggi, sedang,
dan rendah. Ditemukan hubungan positif antara akses materi dan ketepatan
pengumpulan tugas, serta korelasi antara keaktifan forum dan konsistensi login.
Analisis time-series menunjukkan pola aktivitas meningkat menjelang tenggat tugas,
mencerminkan perilaku deadline-driven. Penelitian ini membuktikan bahwa Learning
Analytics mampu menggambarkan keterlibatan mahasiswa secara komprehensif dan
menjadi dasar pengembangan sistem pembelajaran adaptif serta sistem peringatan
dini bagi mahasiswa berisiko rendah keterlibatan.

Kata Kunci : Learning Analytics, LMS, perilaku akses digital, clustering, association
rules, time-series.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Transformasi digital dalam pendidikan telah mendorong pemanfaatan
Learning Management System (LMS) sebagai bagian penting dalam proses
pembelajaran. Di Universitas Negeri Padang, meskipun perkuliahan termasuk di
Departemen Teknik Elektronika telah kembali tatap muka, penggunaan LMS
SMILE tetap aktif sebagai pendukung pembelajaran dalam skema pembelajaran

yang menggabungkan pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran daring
(blended learning). LMS digunakan untuk mengunggah materi, memberikan

tugas, mengelola forum, dan melakukan penilaian secara digital. Bahkan dalam
pembelajaran praktikum yang berlangsung di laboratorium, LMS tetap digunakan
untuk menyampaikan modul, instruksi kerja, kuis, serta pengumpulan laporan.
Aktivitas ini menciptakan jejak digital mahasiswa yang mencerminkan
keterlibatan mereka, baik di kelas maupun di luar kelas. Oleh karena itu, meskipun
pembelajaran bersifat luring, analisis terhadap log aktivitas di LMS tetap relevan
dilakukan melalui pendekatan Learning Analytics.

Meskipun LMS SMILE telah digunakan secara luas di Universitas Negeri
Padang wuntuk mendukung proses pembelajaran daring maupun hybrid,

pemanfaatan data log aktivitas mahasiswa yang tercatat di sistem masih sangat



minim. Log aktivitas ini sebenarnya menyimpan informasi penting seperti waktu
login, frekuensi akses materi, partisipasi forum, dan pengumpulan tugas. Namun,
hingga saat ini, belum ada analisis sistematis yang dilakukan terhadap data log
tersebut. Data ini cenderung hanya tersimpan sebagai bagian dari sistem, tanpa
dimanfaatkan secara analitis untuk mengevaluasi pola belajar atau tingkat
keterlibatan mahasiswa. Akibatnya, keputusan akademik dan strategi pembelajaran
masih disusun secara umum, tanpa mengacu pada bukti nyata yang dapat diperoleh
dari interaksi digital mahasiswa. Hal ini menjadi celah yang perlu diisi melalui
pendekatan Learning Analytics yang mampu menggali makna dari data log untuk
pengambilan keputusan yang lebih tepat dan berbasis data

Melalui LMS, mahasiswa dapat mengakses materi kuliah, berdiskusi
melalui forum, mengumpulkan tugas, serta memperoleh umpan balik dari dosen
secara langsung. Platform ini dirancang untuk mendukung pembelajaran yang
fleksibel, memfasilitasi interaksi dosen-mahasiswa tanpa batas ruang dan waktu.
Namun demikian, meskipun LMS telah banyak digunakan, pemanfaatannya oleh
sebagian besar dosen, khususnya di Departemen Teknik Elektronika, masih
bersifat administratif. Berdasarkan observasi awal, seckitar 60-70% dosen
memanfaatkan LMS untuk aktivitas dasar seperti mengunggah materi,
memberikan tugas, serta mengatur kuis atau forum diskusi. Sayangnya, LMS
belum digunakan secara optimal untuk memantau dan menganalisis aktivitas
belajar mahasiswa secara mendalam. Padahal, LMS menyimpan log aktivitas

digital mahasiswa yang merekam berbagai interaksi, seperti waktu dan frekuensi



login, akses terhadap materi kuliah, partisipasi dalam forum diskusi, hingga waktu
pengumpulan tugas. Informasi ini sangat berharga karena mencerminkan perilaku
belajar mahasiswa secara actual sesuatu yang tidak bisa terlihat hanya dari nilai
akhir.

Terdapat dalam konteks inilah, Learning Analytics (LA) menjadi
pendekatan yang sangat relevan dan strategis. LA merupakan proses pengukuran,
pengumpulan, analisis, dan pelaporan data mengenai peserta didik serta konteks
pembelajarannya, yang bertujuan untuk memahami dan mengoptimalkan proses
pembelajaran. Melalui pendekatan ini, institusi pendidikan dapat mengevaluasi
aktivitas belajar mahasiswa secara objektif berdasarkan data log digital yang
tercatat dalam sistem LMS, seperti waktu login, frekuensi akses materi, partisipasi
forum diskusi, dan pengumpulan tugas. Seluruh aktivitas tersebut menjadi sumber
data penting untuk merancang intervensi akademik, mengembangkan sistem
peringatan dini, serta mendukung pembelajaran yang lebih personal dan adaptif
berbasis data. Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh (Khalil dan Ebner 2020), yang
menyatakan bahwa Learning Analytics memiliki potensi besar dalam memahami
dan meningkatkan proses belajar melalui analisis data interaksi mahasiswa.

Sejumlah penelitian terkini menunjukkan bahwa Learning Analytics
memiliki efektivitas tinggi dalam mendukung proses pengambilan keputusan
akademik yang berbasis data. Melalui analisis log aktivitas mahasiswa, institusi
pendidikan dapat mengungkap strategi belajar, mengenali hambatan yang mungkin

terjadi selama proses pembelajaran, serta memahami tingkat keterlibatan



mahasiswa secara lebih mendalam. Indikator seperti keteraturan login, frekuensi
akses materi, partisipasi dalam forum diskusi, dan ketepatan waktu pengumpulan
tugas menjadi komponen penting dalam mengevaluasi kualitas interaksi digital
mahasiswa di dalam LMS. Selain itu, pendekatan Learning Analytics juga
memungkinkan deteksi dini terhadap risiko kegagalan akademik dan mendukung
pengembangan pembelajaran yang lebih adaptif dan sesuai dengan kebutuhan
individual mahasiswa. Temuan-temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Ifenthaler dan Yau 2020), serta (Papamitsiou dan Economides
2021), yang secara konsisten menegaskan peran strategis Learning Analytics
dalam peningkatan kualitas pembelajaran daring di pendidikan tinggi.

Pendekatan Learning Analytics secara real-time memungkinkan institusi
pendidikan untuk memantau keterlibatan mahasiswa secara berkelanjutan dan
memberikan intervensi yang cepat ketika terdeteksi perilaku belajar yang
menyimpang. Melalui analisis data log yang terekam di LMS, institusi tidak hanya
dapat mengidentifikasi mahasiswa yang berisiko mengalami penurunan performa
akademik, tetapi juga merancang strategi pembelajaran yang lebih adaptif dan
responsif. Data log tersebut tidak lagi hanya dipandang sebagai catatan teknis
administratif, melainkan sebagai jejak digital yang kaya makna dan berpotensi
besar dalam mendukung pengambilan keputusan berbasis bukti. Ketika dianalisis
secara tepat, data ini mampu memberikan wawasan strategis dalam upaya
peningkatan kualitas proses dan hasil pembelajaran. Pandangan ini sejalan dengan

hasil penelitian yang dilakukan oleh (Dawson et al. 2021), yang menegaskan



bahwa Learning Analytics berperan penting dalam meningkatkan keterlibatan
mahasiswa dan efektivitas intervensi akademik secara tepat waktu.

Meskipun pendekatan Learning Analytics terus berkembang, sebagian
besar penelitian terkini masih berfokus pada pengembangan model prediktif untuk
memperkirakan capaian akademik mahasiswa di masa depan. Pendekatan ini
memang berguna dalam konteks sistem peringatan dini, namun sering kali kurang
menggambarkan perilaku aktual mahasiswa dalam menggunakan LMS secara
menyeluruh. Hal ini membuka peluang riset dalam bentuk analisis deskriptif dan
diagnostik, yang justru lebih menekankan pada pemahaman pola interaksi digital
mahasiswa berdasarkan data log nyata tanpa harus membangun model prediktif.
Analisis deskriptif diperlukan untuk menggambarkan secara umum bagaimana
mahasiswa berinteraksi dengan LMS, sedangkan analisis diagnostik membantu
mengidentifikasi penyebab terjadinya penurunan atau ketidakkonsistenan
keterlibatan. Pendekatan dua level ini memberikan fondasi penting dalam
menyusun kebijakan dan intervensi pembelajaran yang lebih akurat. Konsep ini
sejalan dengan kerangka kerja empat level analisis Learning Analytics yakni
deskriptif, diagnostik, prediktif, dan preskriptif yang dikembangkan kembali
secara lebih mendalam oleh (Viberg, Hatakka, Bélter, dan Mavroudi 2020).

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk melakukan
analisis Learning Analytics terhadap perilaku akses digital mahasiswa, khususnya
pada aktivitas login, akses materi pembelajaran, partisipasi dalam forum diskusi,

dan pengumpulan tugas di LMS Universitas Negeri Padang. Fokus utama



penelitian adalah memahami bagaimana interaksi digital mahasiswa berlangsung
selama satu semester perkuliahan, serta menggali pola keterlibatan yang dapat
dijadikan dasar untuk intervensi akademik yang lebih adaptif dan berbasis data.

Dengan demikian, penelitian ini menjadi penting dan mendesak untuk
dilakukan sebagai upaya menjawab tantangan dalam pemanfaatan teknologi
pembelajaran secara lebih bermakna. Penelitian ini diharapkan dapat mengisi
kekosongan kajian Learning Analytics berbasis log aktivitas pada LMS di
lingkungan Universitas Negeri Padang, khususnya di Departemen Teknik
Elektronika. Lebih dari itu, hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi
jembatan menuju sistem pembelajaran yang lebih adaptif, inklusif, dan berbasis
data, serta mendukung proses pengambilan keputusan akademik yang lebih akurat
dan tepat sasaran melalui pemanfaatan data digital secara maksimal..
. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat diidentifikasi

beberapa permasalahan yang menjadi dasar dilakukannya penelitian ini:

1. Variasi perilaku akses digital mahasiswa pada Learning Management System
belum sepenuhnya dipahami, terutama dalam hal frekuensi login, akses
materi, partisipasi forum, dan pengumpulan tugas. Hal ini menyebabkan
kesulitan dalam memetakan tingkat keterlibatan mahasiswa secara objektif.

2. Pemanfaatan data log aktivitas mahasiswa yang terekam dalam Learning

Management System masih terbatas pada fungsi administratif, belum



dimaksimalkan untuk keperluan evaluasi akademik secara analitis dan
strategis.

. Belum tersedianya analisis deskriptif dan diagnostik secara menyeluruh
terhadap pola perilaku digital mahasiswa, yang dapat dijadikan dasar untuk
intervensi pembelajaran yang lebih adaptif dan personal.

. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih menekankan pada model
prediktif, sehingga terdapat kesenjangan dalam kajian yang fokus pada
analisis aktual aktivitas mahasiswa berbasis data real time di lingkungan
Learning Management System UNP.

. Kurangnya integrasi data log dengan strategi pengambilan keputusan
akademik, menyebabkan institusi kesulitan dalam merespons secara cepat
terhadap mahasiswa yang berisiko mengalami penurunan performa.

. Belum ada visualisasi atau pelaporan keterlibatan mahasiswa secara
sistematis yang memudahkan dosen atau pengelola akademik dalam
memantau dan mengevaluasi aktivitas digital mahasiswa.

. Minimnya studi kasus lokal berbasis Learning Analytics di lingkungan
Universitas Negeri Padang, khususnya yang fokus pada penggunaan LMS,
sehingga belum tersedia baseline data perilaku mahasiswa untuk dijadikan

acuan pengembangan kebijakan pembelajaran berbasis data.



C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka peneliti membatasi masalah sebagai
berikut.

1. Penelitian ini hanya menganalisis perilaku akses digital mahasiswa
berdasarkan data log aktivitas pada Learning Management System
Universitas Negeri Padang selama satu semester perkuliahan tahun
akademik

2. Jenis aktivitas yang dianalisis terbatas pada Login mahasiswa (frekuensi dan
waktu), Akses terhadap materi pembelajaran, Partisipasi dalam forum
diskusi, Pengumpulan tugas melalui Learning Management System

3. Penelitian ini menggunakan pendekatan Learning Analytics deskriptif dan
diagnostik, tanpa melakukan prediksi capaian akademik (non-prediktif).

4. Subjek penelitian dibatasi pada mahasiswa aktif dari Departemen Teknik
Elektronika Universitas Negeri Padang yang menggunakan Learning
Management System secara reguler selama periode penelitian, termasuk
mahasiswa pada mata kuliah teori dan praktikum yang memanfaatkan LMS
dalam mendukung aktivitas pembelajaran meskipun pelaksanaan praktikum
dilakukan secara tatap muka di laboratorium.

D. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pola perilaku akses digital mahasiswa pada Learning
Management System UNP, ditinjau dari aktivitas login, akses materi,

partisipasi forum, dan pengumpulan tugas?



2. Bagaimana segmentasi dan pola kebiasaan akses mahasiswa berdasarkan data
log aktivitas pada Learning Management System UNP menggunakan
pendekatan analisis clustering dan association rules untuk mendukung
pengambilan keputusan akademik yang lebih adaptif?

E. Tujuan Penelitian

1. Menganalisis karakteristik perilaku digital mahasiswa dalam penggunaan
Learning Management System Universitas Negeri Padang, yang ditinjau dari
data log aktivitas seperti frekuensi login ke sistem, jumlah dan durasi akses
materi pembelajaran, partisipasi dalam forum diskusi, serta intensitas
pengumpulan tugas secara daring.

2. Mengelompokkan mahasiswa ke dalam beberapa segmen perilaku digital
berdasarkan kesamaan pola akses dalam Learning Menagement System
Universitas Negeri Padang menggunakan metode analisis clustering (K-
Means), guna mengidentifikasi kelompok mahasiswa yang menunjukkan
tingkat keterlibatan tinggi, sedang, dan rendah dalam proses pembelajaran
daring.

3. Mengidentifikasi keterkaitan antar aktivitas pembelajaran digital mahasiswa
dengan menerapkan teknik Association Rules (Apriori Algorithm), untuk
menemukan pola hubungan seperti korelasi antara waktu login dengan
ketepatan pengumpulan tugas atau antara akses materi dan partisipasi dalam

forum diskusi.
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4. Menganalisis konsistensi dan dinamika perilaku akses mahasiswa sepanjang
satu semester, menggunakan pendekatan analisis time-series, sehingga dapat
diketahui pola tren mingguan serta potensi fluktuasi atau penurunan
keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan pembelajaran digital.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Bagi Dosen

a. Memberikan informasi berbasis data mengenai pola akses dan
keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran melalui LMS UNP.

b. Membantu dosen dalam menyusun strategi pembelajaran yang lebih
efektif dan adaptif berdasarkan analisis perilaku digital mahasiswa.

c. Contoh penerapan strategi adapti fberdasarkan dala log aktivitas
mahasiswa.

(1) Jika sebagian besar mahasiswa aktif pada malam hari, dosen
dapat menjadwalkan unggahan materi atau forum diskusi
sesuai waktu tersebut.

(2) Jika forum diskusi jarang diakses, dosen dapat menjadikannya
bagian dari penilaian atau membuat kelompok diskusi kecil
agar keterlibatan meningkat.

d. Menjadi dasar dalam melakukan intervensi akademik yang tepat

waktu terhadap mahasiswa yang menunjukkan keterlibatan rendah.
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2. Manfaat Bagi Mahasiswa

a. Meningkatkan kesadaran mahasiswa terhadap pentingnya keterlibatan
aktif dalam pembelajaran.

b. Memberikan umpan balik tidak langsung kepada mahasiswa melalui
pemanfaatan data log untuk memperbaiki strategi belajar mereka.

c. Membantu mahasiswa mengenali pola belajar pribadi melalui
visualisasi dan segmentasi perilaku digital.

3. Manfaat Bagi Perguruan Tinggi

a. Menyediakan data dan informasi strategis yang dapat digunakan
untuk pengambilan keputusan akademik secara lebih tepat dan
berbasis bukti (evidence-based decision making).

b. Contoh penerapan evidence-based decision making.
Jika hasil analisis menunjukkan bahwa mahasiswa dengan tingkat
login rendah selama 3 minggu berturut-turut cenderung terlambat
mengumpulkan tugas dan berisiko mendapat nilai rendah, maka
pihak program studi atau fakultas dapat menetapkan indikator risiko
akademik dini berdasarkan pola log tersebut. Selanjutnya, kebijakan
akademik seperti penguatan mentoring, monitoring akademik, atau
penugasan tutor sebaya bisa difokuskan kepada mahasiswa dalam

kelompok risiko tersebut. Dengan demikian, keputusan institusi tidak
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lagi berbasis asumsi, tetapi berdasarkan data log perilaku digital
mahasiswa yang aktual.

b. Mendukung pengembangan sistem peringatan dini (early warning
system) berbasis Learning Analytics untuk meningkatkan capaian
akademik mahasiswa.

c. Menjadi dasar dalam evaluasi dan peningkatan mutu pembelajaran
daring di lingkungan Universitas Negeri Padang, khususnya dalam

pemanfaatan LMS UNP.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada Bab 1V, dapat
disimpulkan bahwa penerapan Learning Analytics berbasis Learning Management
System (LMS) SMILE UNP berhasil memberikan gambaran yang komprehensif
mengenai perilaku belajar digital mahasiswa. Analisis ini menggabungkan
pendekatan Clustering (K-Means), Association Rules, dan Time-Series untuk

memahami keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan pembelajaran daring.

1. Hasil Clustering menggunakan algoritma K-Means

Mahasiswa dapat dikelompokkan ke dalam tiga kategori utama,
yaitu klaster aktif, klaster cukup aktif, dan klaster pasif. Klaster aktif
mencerminkan mahasiswa dengan frekuensi login tinggi, sering mengakses
materi, serta rutin mengumpulkan tugas tepat waktu. Klaster cukup aktif
menggambarkan mahasiswa dengan aktivitas sedang yang cenderung
meningkat menjelang ujian atau tenggat waktu. Sementara itu, klaster pasif
menunjukkan mahasiswa dengan aktivitas rendah pada hampir semua aspek
seperti login, akses materi, dan partisipasi forum. Hasil ini menunjukkan
adanya perbedaan tingkat keterlibatan yang signifikan di antara mahasiswa

dalam memanfaatkan LMS sebagai sarana pembelajaran.
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2. Hasil analisis Association Rules
Ditemukan adanya hubungan yang kuat antara beberapa aktivitas
mahasiswa. Login yang tinggi berhubungan erat dengan akses materi yang
tinggi, dan akses materi tinggi sering diikuti oleh pengumpulan tugas yang
tepat waktu. Sebaliknya, mahasiswa yang jarang login umumnya memiliki
partisipasi forum dan pengumpulan tugas yang rendah. Temuan ini
membuktikan bahwa perilaku belajar mahasiswa di LMS bersifat saling
berkaitan dan dapat digunakan oleh dosen untuk mendeteksi pola belajar
mahasiswa sejak dini.
3. Analisis Time-Series
Aktivitas mahasiswa dalam LMS bersifat fluktuatif dengan
peningkatan tajam pada minggu ke-7 dan ke-14, yang bertepatan dengan
periode UTS dan UAS. Aktivitas forum cenderung rendah sepanjang
semester, menandakan adanya perilaku belajar berbasis tenggat waktu atau
deadline-driven behavior. Hal ini mengindikasikan bahwa mahasiswa lebih
aktif ketika mendekati batas waktu pengumpulan tugas atau ujian. Dengan
demikian, dosen dapat mengidentifikasi periode kritis dan merancang
intervensi pembelajaran yang lebih tepat waktu.
4. Hasil keseluruhan dari Learning Analytics
Memberikan dasar yang kuat untuk pengembangan pembelajaran
adaptif berbasis data (data-driven adaptive learning). Melalui pemanfaatan

hasil analisis ini, dosen dapat menentukan strategi intervensi dini bagi
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mahasiswa dengan aktivitas rendah, menyusun jadwal serta distribusi tugas
yang lebih merata, dan mengembangkan pendekatan pembelajaran personal
yang disesuaikan dengan perilaku digital masing-masing mahasiswa.
Dengan demikian, hasil analisis ini diharapkan dapat meningkatkan

keterlibatan, motivasi, serta hasil belajar mahasiswa secara menyeluruh.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan temuan yang diperoleh, beberapa saran
dapat diajukan untuk pengembangan penelitian dan praktik pembelajaran ke
depan.
1. Bagi dosen dan pengelola LMS

Disarankan agar memanfaatkan data analitik LMS secara berkala
untuk memantau keterlibatan mahasiswa dan melakukan tindak lanjut yang
sesuai. Pengelola LMS juga dapat mengembangkan dashboard Learning
Analytics interaktif yang menyajikan data visual aktivitas mahasiswa secara
real-time. Selain itu, integrasi fitur early warning system (EWS) perlu
dikembangkan agar mahasiswa dengan aktivitas rendah dapat segera

mendapatkan peringatan dan dukungan tambahan dalam proses belajar.

2. Bagi mahasiswa

Disarankan agar menyadari pentingnya konsistensi dalam mengakses
LMS, tidak hanya menjelang ujian atau tenggat waktu. Partisipasi aktif
dalam forum diskusi juga perlu ditingkatkan sebagai sarana interaksi

akademik dan kolaborasi pengetahuan. Mahasiswa dengan aktivitas rendah
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diharapkan menggunakan hasil analisis ini sebagai refleksi untuk
memperbaiki pola belajar dan pengelolaan waktu.
3. Bagi institusi pendidikan dan peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar dalam pengambilan
kebijakan digital learning untuk meningkatkan kualitas pembelajaran daring.
Peneliti berikutnya disarankan mengembangkan model prediktif berbasis
machine learning seperti Random Forest atau Decision Tree untuk
memprediksi mahasiswa yang berisiko rendah dalam keterlibatan belajar.
Selain itu, penelitian lanjutan dapat mengintegrasikan data perilaku dari
berbagai sumber, seperti sistem presensi, nilai ujian, maupun media sosial
akademik, agar menghasilkan analisis yang lebih komprehensif.

Melalui penerapan Learning Analytics pada LMS SMILE UNP, penelitian
ini membuktikan bahwa data digital mahasiswa dapat diolah menjadi wawasan
bermakna untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Analisis yang dilakukan
memberikan dasar empiris bagi pengembangan pendekatan pembelajaran berbasis
bukti (evidence-based learning). Dengan dukungan teknologi analitik yang
berkelanjutan, diharapkan sistem pembelajaran di perguruan tinggi dapat menjadi

lebih adaptif, efisien, dan berpusat pada mahasiswa (student-centered learning).
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